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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi 
lingkungan dan corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 
yang diwakili dengan rasio profitabilitas perusahaan yaitu Operating Profit Margin 
(OPM). Penelitian ini juga membandingkan pengungkapan akuntasi lingkungan dan 
corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan multinasional Indonesia dan 
perusahaan multinasional Jepang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dalah 
pada perusahaan multinasional Indonesia adalah perusahaan yang terdaftar pada 
Indeks SRI-KEHATI periode 2009-2016.  
Sedangkan perusahaan Jepang adalah perusahaan yang terdaftar dalam Tokyo 
Stock Exchange (TSE) yang dalam hal ini dalam kategori Indeks Nikkei 225. 
Pengolahan data menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 24. 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel pengungkapan Akuntansi Lingkungan yang dihitung dengan 
menggunakan instrument pengukuran adalah Ratio of Profit to Social Cost (RPS) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (OPM) pada perusahaan 
multinasional Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil uji t 
tabel RPS 0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima.  
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2. Sedangkan variabel pengungkapan Akuntansi Lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (OPM) pada perusahaan multinasional 
Jepang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil uji t tabel RPS 0,153 > 
0,05. Dengan demikian H2 ditolak.  
3. Variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (OPM) pada perusahaan multinasional 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil uji t tabel CSR 
0,419 > 0,05. Dengan demikian H3 ditolak.  
4. Sedangkan variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (OPM) pada perusahaan 
multinasional Jepang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil uji t 
tabel CSR 0,001 < 0,05. Dengan demikian H4 diterima. 
5. Perbandingan pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan pengungkapan CSR 
pada perusahaan multinasional Indonesia dan perusahaan multinasional Jepang 
menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ditunjukkan dengan 
nilai sig. 2-tailed < 0,01 (0,28 > 0,01). Hal ini disebabkan karena pengungkapan 
akuntansi lingkungan pada masing-masing negara masih bersifat kesukarelaan 
dan kesadaran dari masing-masing perusahaan.  
6. Sedangkan perbandingan pengungkapan CSR pada perusahaan multinasional 
Indonesia dan perusahaan multinasional Jepang menunjukkan hasil perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan pada nilai sig. 2-tailed < 0,01 (0,000 < 0,01).  
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang 
dapat diberikan berkaitan oleh peneliti untuk perbaikan penelitian serupa yang dapat 
dijadikan acuan bagi peneliti yang akan datang antara lain:  
1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan indikator variabel 
independen berupa kinerja sosial dan kinerja lingkungan seperti yang 
dilakukan oleh Ikhsan (2016) dan Rasyid (2015). Serta variabel dependennya 
berupa nilai perusahaan dan kinerja saham seperti yang dilakukan oleh Utami 
(2008).  
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio profitabilitas yang lainnya 
seperti ROTC, ROE atau ROI.  
3. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatannya guna 
mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
4. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan analisis Partial Least Square 
(PLS) tidak hanya sebatas menggunakan SPSS saja.  
   
